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Abstract  

This study aims to analyze the financial management practices among 
MSMEs in Pantai Tanjung Bias, Desa Senteluk, Kecamatan Batulayar. A 
qualitative research method was employed to gain in-depth insights into the 
financial management challenges and practices within these enterprises. Data 
were collected through in-depth interviews, participant observation, and 
documentation, involving five MSMEs. The results indicate that financial 
management practices among the MSMEs are generally manual and lack 
technological integration, with varying degrees of complexity. The study also 
highlights the need for enhanced financial training and the adoption of digital 
tools to improve efficiency and accuracy in financial reporting. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman peserta dari pelatihan 
akuntansi yang telah dilaksanakan pada tahun 2023 serta menganalisis 
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam menerapkan manajemen keuangan 
di kalangan UMKM Kuliner di Pantai Tanjung Bias, Desa Senteluk, 
Kecamatan Batulayar. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan wawasan mendalam tentang tantangan dan praktik 
manajemen keuangan dalam UMKM ini. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, yang 
melibatkan lima UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik 
manajemen keuangan pada UMKM umumnya masih manual dan kurang 
terintegrasi dengan teknologi, dengan tingkat kompleksitas yang bervariasi. 
Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pelatihan keuangan yang lebih baik 
dan adopsi alat digital untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan 
keuangan. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dan strategis 
dalam perekonomian Indonesia. UMKM telah terbukti mampu bertahan dari dampak krisis 
moneter tahun 1998. Hal ini terutama disebabkan oleh fleksibilitas dan ketergantungan yang 
minim pada bahan baku impor dan sumber pembiayaan dalam negeri (Hasan, 2020). 
Karakteristik fleksibilitas ini memungkinkan UMKM untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 
perubahan kondisi ekonomi dan bertahan dalam situasi yang tidak menentu (Asari et al., 2024; 
Rahadi et al., 2022; Yansyah, 2024). Namun, meskipun UMKM di Indonesia menunjukkan 
ketahanan terhadap perubahan ekonomi, tantangan besar masih ada, khususnya dalam hal 
manajemen keruangan (Ratu et al., 2024).  

Manajemen keuangan merupakan suatu proses dalam perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengendalian kegiatan keuangan seperti pengadaan dan pemanfaatan dana 
usaha (Wardah et al., 2023). Dalam konteks UMKM, manajemen keuangan berperan penting 
dalam menjaga kelangsungan usaha dengan mengelola arus kas, menyusun anggaran, mencatat 
transaksi keuangan, serta mengambil keputusan investasi dan pembiayaan secara rasional 
(Horne et al., 2019). Manajemen keuangan memiliki peran yang penting untuk membantu pelaku 
usaha dalam mengambil keputusan-keputusan strategis, seperti: investasi, pembiayaan, kinerja 
keuangan, pengelolaan aset, yang dapat berdampak langsung pada keberlangsungan dan 
pertumbuhan usaha (Gustia et al., 2022). Manajemen keuangan yang baik akan mendorong 
UMKM untuk dapat berkembang. Proses manajemen yang dilakukan tentunya harus terstruktur 
agar dapat terlaksana dengan baik (Ginting et al., 2024). Dalam praktiknya, manajemen 
keuangan mencakup aktivitas seperti pencatatan transaksi keuangan, penyusunan laporan 
keuangan, analisis arus kas, serta evaluasi keuantungan. Penerapan prinsip-prinsip manajemen 
keuangan yang baik akan menjaga stabilitas keuangan UMKM, menciptakan operasional, dan 
memudahkan akses terhadap pembiayaan dari lembaga keuangan formal (Supiandi et al., 2022). 
Dengan demikian, pelaku UMKM sangat memerlukan pemahaman yang memadai tentang 
konsep dan praktik manajemen keuangan di sektor kuliner di kawasan Pantai Tanjung Bias. 

UMKM adalah unit usaha yang dimiliki oleh individu atau kelompok dengan skala kecil 
hingga menengah, baik dari segi jumlah tenaga kerja, aset, maupun omzet tahunan (Kementerian 
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, 2016). UMKM memegang peran vital dalam perekonomian 
nasional karena menyerap lebih dari 97% tenaga kerja dan menyumbang sekitar 60% terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia (BPS, 2022) Keberadaan UMKM sangat penting karena 
berkontribusi dalam pemerataan ekonomi, pengentasan kemiskinan, serta mendorong inovasi 
lokal. Meskipun demikian, UMKM sering menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan 
akses terhadap pembiayaan, minimnya pemanfaatan teknologi, serta lemahnya kapasitas 
manajerial (Tambunan, 2019). Oleh karena itu, penguatan UMKM memerlukan dukungan 
kebijakan pemerintah, akses terhadap pelatihan dan pendampingan, serta kemitraan dengan 
sektor swasta. Transformasi digital dan adopsi sistem manajemen keuangan yang baik menjadi 
strategi penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di era globalisasi. Dengan pendekatan 
yang tepat, UMKM berpotensi menjadi tulang punggung ekonomi yang tangguh dan 
berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa banyak UMKM masih mengabaikan 
pentingnya pencatatan dan pelaporan keuangan yang baik (Kurniati et al., 2020; Setyaningrum, 
2019; Yuliati et al., 2020). Di Kecamatan Batulayar, terutama di Pantai Tanjung Bias, Desa 
Senteluk, UMKM yang bergerak di sektor kuliner dan pariwisata lokal menghadapi tantangan 
serupa. Warung-warung makan yang menjadi daya tarik wisatawan lokal dan mancanegara 
sering kali tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang manajemen keuangan (Dewi et 
al., 2023; Ringo, 2024). Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa pelatihan dan 
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pendampingan intensif dapat meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan bagi pelaku usaha 
(Elaksmi et al., 2019; Fitriadi et al., 2024; Jamal et al., 2023). Namun, pelatihan ini sering kali tidak 
berkelanjutan dan tidak disertai dengan pendampingan jangka panjang, sehingga dampaknya 
kurang optimal. Selain itu, rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM 
menjadi salah satu penyebab lemahnya pencatatan keuangan yang berdampak pada 
terhambatnya pertumbuhan bisnis mereka (Sungwacha et al., 2013; Syuliswati, 2019) Kondisi ini 
mencerminkan adanya kekosongan dalam penelitian, di mana masih sedikit studi yang 
menganalisis dampak jangka panjang dari pelatihan keuangan pada UMKM, khususnya di 
sektor pariwisata lokal seperti di Pantai Tanjung Bias. 

Penelitian ini perlu dilakukan agar dapat memperbaiki sistem manajemen keuangan 
UMKM sebagai fondasi keberlanjutan atas usaha yang dilakukan. Mengingat semakin 
berkembangnya sektor pariwisata di Pantai Tanjung Bias. Pengelolaan keuangan yang efektif 
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis, karena Pantai 
Tanjung Bias merupakan salah satu destinasi wisata yang berada di wilayah Kecamatan 
Batulayar kabupaten Lombok barat yang ramai dikunjungi wistawan lokal maupun 
mancanegara. Sepanjang pinggir pantai terdapat usaha kuliner yang ditawarkan, selain itu para 
pengunjung dapat menikmati pantai yang bersih, view sunset, dan dapat berkuda dipinggir 
pantai. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman peserta dari pelatihan akuntansi 
yang telah dilaksanakan pada tahun 2023 serta menganalisis hambatan-hambatan yang dihadapi 
oleh pelaku UMKM dalam menerapkan manajemen keuangan. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat diperoleh rekomendasi yang relevan bagi pelaku UMKM di Pantai Tanjung 
Bias, Desa Senteluk, dalam menerapkan praktik manajemen keuangan yang lebih baik.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Pantai Tanjung Bias, Desa Senteluk, Kecamatan Batulayar, 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan utama 
penelitian ini adalah untuk menggali pemahaman mendalam dari para pelaku UMKM terhadap 
pelatihan yang telah dilaksanakan pada tahun 2023, serta untuk memahami bagaimana 
pemahaman dan praktik manajemen keuangan diterapkan oleh para pelaku UMKM kuliner di 
kawasan tersebut. Metode kualitatif sangat sesuai digunakan untuk menunjukkan fenomena 
sosial yang dinamis dan kompleks dalam konteks yang spesifik (Nurahma et al., 2021). Penelitian 
ini dilakukan di Pantai Tanjung Bias selama tiga bulan, dari Juni hingga Agustus 2023. Lokasi 
penelitian dipilih karena Pantai Tanjung Bias merupakan kawasan wisata yang berkembang 
dengan banyak UMKM, sehingga relevan untuk melihat dinamika bisnis dan tantangan yang 
dihadapi para pelaku UMKM di kawasan tersebut.  

Penelitian ini menggunakan informan sebanyak lima orang, yang merupakan pemilik 
UMKM di sekitar Pantai Tanjung Bias. Pemilihan informan ditentukan berdasarkan keterlibatan 
aktif mereka dalam operasional UMKM serta pemahaman mereka mengenai proses bisnis yang 
dijalankan. Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa informan memiliki wawasan yang 
mendalam dan relevan terkait topik yang diteliti. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.  

Wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan pandangan dan pengalaman 
langsung dari para pemilik UMKM mengenai praktik bisnis yang diterapkan (Lestanata et al., 
2021). Wawancara dilakukan dengan panduan semi-terstruktur untuk memberikan kebebasan 
bagi informan dalam berbagi pengalaman mereka. Observasi partisipatif dilakukan untuk 
mengamati langsung operasional UMKM dan interaksi antara pemilik dengan pelanggan, serta 
bagaimana mereka mengelola bisnis di lapangan. Observasi ini memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang konteks lapangan yang tidak selalu bisa didapatkan dari wawancara. 
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 



 

68 Akuntans Bisnis dan Manajemen (ABM), Vol. 32, No.01, Bulan April tahun 2025, hlm. 65-74 

 
Dokumen yang dikumpulkan meliputi catatan transaksi, laporan keuangan sederhana, dan 
materi promosi yang digunakan oleh UMKM. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: Reduksi data, 
di mana data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi dan difokuskan pada 
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang tidak relevan atau berlebihan akan 
dihilangkan untuk memastikan fokus penelitian tetap pada tema utama. Penyajian data dalam 
bentuk narasi, yang menggambarkan pola-pola dan hubungan antara berbagai aspek yang 
ditemukan di lapangan. Data disajikan untuk membantu memahami interaksi antara pelaku 
UMKM dan lingkungan bisnis mereka. Penarikan kesimpulan, dilakukan dengan menganalisis 
hasil yang sudah diolah dalam dua tahap sebelumnya, sehingga kesimpulan yang diambil dapat 
mencerminkan tujuan penelitian secara utuh. Menurut Sugiono, (2014), proses ini merupakan 
bagian integral dari penelitian kualitatif, di mana peneliti secara terus-menerus berinteraksi 
dengan data untuk menarik kesimpulan yang sesuai dengan realitas yang diamati. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh berdasarkan wawancara dan observasi, selanjutnya dianalisis sesuai 
tahapan yang telah ditentukan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku 
UMKM belum menerapkan manajemen keuangan secara terstruktur, yang terlihat dari 
kurangnya pencatatan transaksi harian dan ketidakteraturan dalam penyusunan laporan 
keuangan. Hal ini berdampak pada kesulitan dalam mengelola arus kas serta dalam mengakses 
pembiayaan dari lembaga keuangan formal. Selain itu, ditemukan bahwa pemahaman pelaku 
usaha terhadap pentingnya perencanaan dan evaluasi keuangan masih terbatas, sehingga 
keputusan bisnis sering kali diambil berdasarkan intuisi, bukan analisis keuangan yang matang. 
 Pada aspek praktik manajemen keuangan, ditemukan variasi yang cukup mencolok 
antar pelaku UMKM, yang berkaitan erat dengan kapasitas sumber daya yang mereka miliki. 
UMKM "Aurora" dan "Inaq Sun 2" misalnya, masih menggunakan metode pencatatan manual. 
Berdasarkan wawancara, "Kami mencatat pemasukan dan pengeluaran setiap hari di buku catatan 
sederhana agar mudah dipantau," ujar Bapak A. Namun, observasi menunjukkan bahwa pencatatan 
ini belum dilakukan secara konsisten dan rawan kesalahan. Hal ini menunjukkan keterbatasan 
dalam penguasaan teknologi serta belum adanya sistem administrasi keuangan yang mapan. 
Kondisi ini menguatkan temuan Sukrianto et al., (2022), yang menyebutkan bahwa UMKM 
dengan keterbatasan sumber daya cenderung menggunakan cara-cara sederhana dalam 
pengelolaan keuangannya. 
 Berbeda halnya dengan UMKM "Davira" dan "The Ocean" yang sudah mulai mengadopsi 
teknologi sederhana, yaitu dengan menggunakan Microsoft Excel untuk mencatat transaksi 
harian maupun bulanan. "Dengan Excel, kami lebih mudah melihat total pemasukan dalam satu bulan 
dan membandingkannya dengan bulan sebelumnya," ungkap Bapak C. Praktik ini menunjukkan 
upaya untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan pencatatan, meskipun implementasinya 
masih terbatas pada pencatatan dasar. Sementara itu, UMKM "Syadifa 2" berada dalam tahap 
transisi. Bapak E menjelaskan bahwa "pencatatan bulanan sudah menggunakan Excel, namun untuk 
transaksi harian masih dicatat secara manual." Hal ini menandakan adanya kemauan untuk 
berubah, namun keterbatasan dalam keterampilan digital dan adaptasi sistem masih menjadi 
kendala. Temuan ini mendukung studi oleh Ningsih et al., (2023) yang mengemukakan bahwa 
integrasi penuh teknologi digital dalam manajemen keuangan UMKM masih menjadi tantangan 
besar. 
 Dalam hal pengelolaan arus kas dan perencanaan keuangan, terlihat bahwa sebagian 
besar UMKM belum memiliki strategi yang terstruktur. UMKM "Aurora" dan "Inaq Sun 2", 
misalnya, cenderung menggunakan seluruh pendapatan harian untuk kebutuhan operasional 
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tanpa menyisihkan cadangan. "Pendapatan harian langsung digunakan untuk membeli bahan baku 
esok hari tanpa ada cadangan," ujar Ibu B. Ketidaksiapan ini menyebabkan mereka rentan terhadap 
gangguan keuangan, terutama saat terjadi penurunan permintaan atau kenaikan harga bahan 
baku. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Hermansyah et al., (2023) yang menyebutkan 
bahwa UMKM pariwisata sering menghadapi fluktuasi arus kas akibat pendapatan yang tidak 
stabil. 
 Sebaliknya, "Davira" dan "The Ocean" menunjukkan pola pengelolaan yang lebih 
terstruktur. Observasi lapangan memperlihatkan adanya penggunaan tabel arus kas bulanan 
yang mencatat pemasukan, pengeluaran, dan saldo akhir. Hal ini menunjukkan adanya 
kesadaran dalam mengelola stabilitas keuangan, meskipun belum sepenuhnya didukung oleh 
analisis risiko atau perencanaan jangka panjang. Pada UMKM "Syadifa 2", pengelolaan 
keuangan tampak mulai diarahkan untuk mendukung perencanaan investasi. "Sebagian 
keuntungan kami sisihkan untuk perbaikan alat produksi," jelas Bapak E. Namun, pendekatan ini 
masih bersifat spontan dan belum berbasis pada perencanaan keuangan yang sistematis. 
 Terkait sumber modal dan penggunaan dana, sebagian besar UMKM memulai usahanya 
dengan mengandalkan tabungan pribadi. "Kami memulai usaha ini dengan modal tabungan 
keluarga," kata Bapak A. Pola ini mencerminkan pendekatan konservatif dalam pengelolaan 
risiko keuangan, sebagaimana dicatat oleh (Ningsih et al., 2023), meskipun aman dari sisi beban 
pinjaman, pendekatan ini membatasi ruang gerak untuk ekspansi usaha secara cepat. Sementara 
itu, UMKM "Davira", "The Ocean", dan "Syadifa 2" telah mulai memanfaatkan pinjaman bank 
skala kecil sebagai modal tambahan. Observasi menunjukkan bahwa dana pinjaman tersebut 
digunakan untuk pengadaan peralatan penunjang usaha, seperti kulkas tambahan. Hal ini 
menunjukkan adanya keberanian untuk berkembang dan mengoptimalkan peluang pasar, 
meskipun penggunaan pinjaman masih dalam skala terbatas. 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, berikut ini pembahasan untuk 

setiap temuan yang dihasilkan. 

Praktik Manajemen Keuangan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik manajemen keuangan bervariasi, sesuai 

dengan kemampuan dan sumber daya UMKM. UMKM dengan kapasitas sumber daya yang 
terbatas cenderung menggunakan metode manual, sebagaimana disoroti oleh (Sukrianto et al., 
2022) yang menyebutkan bahwa UMKM sering memilih cara sederhana untuk mengelola 
keuangan. Di sisi lain, UMKM yang mulai menggunakan Excel menunjukkan kemajuan dalam 
efisiensi pencatatan keuangan. Implentasi system keruangan dengan baik dapat berdampak 
pada peningkatan kinerja UMKM (Kusmantini et al., 2024). Namun, integrasi penuh teknologi 
digital masih menjadi tantangan, hal ini mendukung temuan sebelumnya (Susanto et al., 2020). 

Metode pencatatan manual dapat menimbulkan kesulitan dalam mengontrol aliran 
keuangan yang stabil dan terorganisir sehingga hal tersebut dapat menyebabkan penurunan 
kualitas pencatatan yang akan mengganggu kemampuan UMKM untuk membuat keputusan 
yang tepat dan merencanakan langkah-langkah strategis untuk mengatasi masalah keuangan di 
kemudian hari. Seiring dengan perkembangan ekonomi digital dan semakin kompleksnya 
bisnis, sangat penting bagi UMKM untuk beralih dari sistem manual ke sistem berbasis teknologi 
yang lebih efisien. Penggunaan perangkat lunak akuntansi yang lebih canggih, seperti aplikasi 
kasir: Majoo, Accurate Pos, dan lainnya yang dapat diakses melalui Handphone Android dan tab 
dapat membantu UMKM dalam mencatat transaksi secara lebih otomatis, mengurangi kesalahan 
manusia, dan meningkatkan visibilitas keuangan secara real-time. Ini akan memungkinkan 
pemilik usaha untuk mengelola keuangan dengan lebih cermat, serta merencanakan dan 
mengevaluasi hasil finansial mereka dengan lebih tepat. Namun, seperti yang diungkapkan oleh 
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Syadifa 2, meskipun mereka sudah mulai menggunakan Excel untuk pencatatan bulanan, sistem 
pencatatan harian mereka masih dilakukan secara manual. Hal ini mencerminkan adanya 
transisi menuju penggunaan teknologi, tetapi keterbatasan dalam keterampilan digital serta 
kurangnya fasilitas pelatihan menjadi penghambat dalam mengoptimalkan sistem manajemen 
keuangan berbasis digital. 

Pengelolaan Arus Kas dan Perencanaan Keuangan  

UMKM "Aurora" dan "Inaq Sun 2" menghadapi tantangan dalam menjaga kestabilan arus 
kas karena kurangnya perencanaan keuangan. Temuan ini konsisten dengan penelitian 
(Hermansyah et al., 2023) yang menemukan bahwa banyak UMKM di sektor pariwisata 
mengalami fluktuasi arus kas akibat pendapatan yang tidak stabil. Sementara itu, "Davira" dan 
"The Ocean" menunjukkan tanda-tanda pengelolaan keuangan yang lebih baik melalui 
pencatatan bulanan, meskipun analisis risiko masih kurang mendalam. Perencanaan keuangan 
yang baik, pelaku usaha dapat mengidentifikasi risiko, mengelola sumber daya, dan merancang 
strategi untuk mencapai keberlanjutan bisnis (Fauzi et al., 2025). 

Adanya fluktuasi arus kas mengakibatkan pendapatan yang tidak stabil, sehingga penting 
bagi UMKM "Aurora" dan "Inaq Sun 2” untuk memiliki strategi pengelolaan arus kas yang lebih 
terstruktur, yang tidak hanya mencakup pengeluaran harian, tetapi juga mempertimbangkan 
tabungan atau cadangan dana untuk masa depan.  Berbeda dengan Aurora dan Inaq Sun 2, 
Davira dan The Ocean menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi dalam mengelola arus kas 
mereka. Mereka telah mengimplementasikan penggunaan tabel arus kas bulanan, yang 
memudahkan pemilik usaha untuk memantau pemasukan dan pengeluaran setiap bulan. 
Meskipun mereka belum melakukan perencanaan jangka panjang atau analisis risiko yang 
mendalam, langkah ini menunjukkan upaya mereka untuk menjaga stabilitas keuangan dalam 
jangka pendek. Namun, mereka perlu meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat 
proyeksi keuangan jangka panjang serta memahami risiko yang mungkin dihadapi dalam 
menjalankan bisnis.  

Selain itu, penerapan sistem manajemen arus kas yang lebih terintegrasi dan berbasis 
teknologi, seperti perangkat lunak akuntansi, dapat membantu mereka memonitor pengeluaran 
dan pemasukan secara lebih efisien, sehingga pengelolaan keuangan mereka menjadi lebih 
transparan dan terkontrol. Dengan langkah ini, UMKM tidak hanya bisa menjaga kestabilan 
keuangan dalam jangka pendek, tetapi juga mempersiapkan bisnis mereka untuk pertumbuhan 
yang berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Sumber Modal dan Penggunaan Dana 

 Ketergantungan pada modal pribadi oleh sebagian besar UMKM mencerminkan pola 
konservatif dalam pengelolaan risiko finansial, Menurut (Ningsih et al., 2023) Mayoritas UMKM 
yang diteliti menggunakan modal pribadi untuk memulai usaha mereka, dengan sedikit atau 
tanpa mengandalkan pinjaman eksternal. Bapak A dari Inaq Sun 2 menyatakan bahwa mereka 
memulai usaha dengan menggunakan tabungan keluarga. Pendekatan ini mencerminkan 
kecenderungan UMKM untuk menghindari risiko beban hutang yang dapat mengganggu arus 
kas mereka. Meskipun pendekatan ini aman dalam hal menghindari utang, pendekatan ini juga 
membatasi ruang gerak untuk ekspansi usaha dan pertumbuhan yang lebih cepat. Pendekatan 
konservatif ini sering kali digunakan oleh UMKM yang lebih kecil dan memiliki keterbatasan 
modal untuk membiayai ekspansi usaha mereka. Namun, Davira, The Ocean, dan Syadifa 2 
menunjukkan keberanian untuk mengembangkan usaha mereka dengan memanfaatkan 
pinjaman bank.  
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Davira dan The Ocean menggunakan dana pinjaman untuk membeli peralatan seperti 

kulkas tambahan yang penting untuk operasional usaha mereka. Hal ini mencerminkan strategi 
yang lebih agresif dalam mengembangkan kapasitas usaha mereka dan memanfaatkan pinjaman 
untuk meningkatkan produktivitas. Bapak C dari Davira menyatakan bahwa penggunaan 
pinjaman ini memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan peluang pasar yang ada. Namun, 
penggunaan pinjaman yang masih terbatas pada pengadaan alat produksi menunjukkan bahwa 
mereka masih berhati-hati dalam mengelola risiko yang terkait dengan utang. Ini menunjukkan 
bahwa meskipun mereka lebih berani dalam memanfaatkan pinjaman, mereka tetap berhati-hati 
dalam mengelola risiko utang, dan memilih untuk tidak terlalu bergantung pada pinjaman 
dalam jumlah besar yang dapat membebani arus kas mereka.  

Pendekatan ini mencerminkan strategi manajerial yang seimbang, di mana risiko utang 
tetap terkendali sambil tetap memanfaatkan pinjaman untuk meningkatkan kapasitas dan 
produktivitas usaha. Pendekatan ini mengarah pada pemahaman yang lebih baik tentang 
pengelolaan risiko keuangan, di mana UMKM tidak hanya mengandalkan modal pribadi 
mereka, tetapi juga memperluas sumber daya untuk mengembangkan usaha mereka lebih jauh. 
Meskipun demikian, pemanfaatan pinjaman bank masih dalam skala kecil, yang berarti bahwa 
banyak UMKM belum sepenuhnya memanfaatkan potensi pembiayaan eksternal untuk 
ekspansi yang lebih besar.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM yang mengandalkan 
modal pribadi cenderung mengalami pembatasan dalam pengembangan usaha, sementara 
mereka yang berani mengambil pinjaman eksternal dapat lebih cepat berkembang, meskipun 
dengan risiko yang lebih tinggi. Namun, meskipun beberapa UMKM telah mulai memanfaatkan 
pinjaman bank, penggunaan pinjaman yang masih dalam skala kecil menunjukkan bahwa 
banyak UMKM belum sepenuhnya memanfaatkan potensi pembiayaan eksternal untuk 
mempercepat ekspansi usaha mereka. Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk 
mengeksplorasi lebih banyak sumber pembiayaan eksternal, seperti investor atau lembaga 
keuangan mikro, untuk mendukung pengembangan usaha mereka dengan cara yang lebih 
berkelanjutan dan strategis. 

 
Tantangan dan Peluang 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh UMKM di Pantai Tanjung Bias Desa 
Senteluk Kecamatan Batulayar adalah penerimaan dan adopsi teknologi dalam operasional 
mereka. Aurora dan Inaq Sun 2 masih bergantung pada metode manual untuk pencatatan 
keuangan, yang menghambat efisiensi dan akurasi pengelolaan usaha mereka. Bapak A dari 
Aurora menyebutkan, "Kami masih menggunakan sistem manual karena belum tahu cara 
mengintegrasikan sistem digital." Hal ini mengindikasikan bahwa adopsi teknologi, terutama yang 
berkaitan dengan manajemen keuangan dan pemasaran digital, masih menjadi tantangan besar 
bagi banyak UMKM.  

Di sisi lain, Davira dan The Ocean mulai menunjukkan kemampuan untuk mengadopsi 
teknologi dalam pengelolaan keuangan mereka. The Ocean menggunakan Excel untuk 
pencatatan arus kas harian dan bulanan, sementara Davira juga mengimplementasikan sistem 
serupa. Meskipun mereka sudah menggunakan teknologi dalam pencatatan, keduanya belum 
memanfaatkan perangkat lunak yang lebih canggih untuk manajemen keuangan mereka. Dalam 
hal pemasaran digital, mereka belum memaksimalkan potensi platform digital seperti GoFood 
atau GrabFood untuk meningkatkan visibilitas usaha mereka, yang bisa membuka peluang lebih 
besar untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Dukungan eksternal berupa pelatihan teknologi 
dan manajemen keuangan berbasis digital sangat dibutuhkan untuk mempercepat adopsi 
teknologi di kalangan UMKM. Dengan pelatihan yang tepat, pelaku UMKM akan lebih siap 
menghadapi tantangan digitalisasi dan dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 
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efisiensi operasional mereka, baik dalam hal pencatatan keuangan, analisis arus kas, maupun 
pemasaran digital. 

 
KESIMPULAN  

 Penelitian ini mengungkapkan bahwa praktik manajemen keuangan di kalangan UMKM 
di Kecamatan Batulayar sangat bervariasi, terutama dalam hal penggunaan teknologi dan sistem 
pencatatan keuangan. Sebagian besar UMKM masih bergantung pada metode manual, seperti 
penggunaan buku besar dan pencatatan harian, yang meskipun sederhana, seringkali tidak 
konsisten dan rawan kesalahan. Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam pemahaman 
dan adopsi teknologi, yang pada gilirannya mempengaruhi efisiensi dan ketepatan pengelolaan 
keuangan mereka. Keterbatasan ini tidak hanya berdampak pada akurasi pencatatan keuangan, 
tetapi juga menyulitkan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang komprehensif 
sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. Selain itu, minimnya akses terhadap pelatihan 
keuangan dan teknologi turut memperkuat kesenjangan dalam penerapan manajemen keuangan 
yang efektif. Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang lebih intensif dari berbagai pihak, 
termasuk pemerintah, lembaga keuangan, dan pendamping usaha, guna mendorong 
peningkatan kapasitas UMKM dalam mengelola keuangan secara lebih modern dan profesional. 

Peneliti menghadapi tantangan dalam memperoleh data yang lebih rinci terkait 
penggunaan sistem teknologi canggih, mengingat sebagian besar pelaku usaha masih 
mengandalkan perangkat sederhana seperti Microsoft Excel atau pencatatan manual. Meskipun 
demikian, penelitian ini tetap memberikan kontribusi yang berarti dalam menggambarkan 
kondisi manajemen keuangan UMKM di kawasan Pantai Tanjung Bias, Kecamatan Batulayar, 
terutama dalam aspek adopsi teknologi dan pengelolaan arus kas. Temuan ini menegaskan 
pentingnya peningkatan literasi keuangan dan digital bagi pelaku UMKM, serta perlunya 
pelatihan yang berkelanjutan dalam manajemen keuangan berbasis teknologi. Selain itu, 
penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai tantangan yang dihadapi UMKM dalam 
proses digitalisasi dan pentingnya peningkatan efisiensi operasional melalui pemanfaatan 
teknologi digital. 

Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengeksplorasi faktor-faktor sosial dan budaya 
yang belum diungkap dalam kajian ini terkait dengan pengelolaan keuangan di kalangan 
UMKM, serta bagaimana kebijakan pemerintah dapat lebih mendukung transformasi digital 
UMKM. Untuk memperkuat manajemen keuangan UMKM di Pantai Tanjung Bias, perlu 
dilakukan pelatihan teknologi seperti penggunaan aplikasi kasir dan Excel, serta pendampingan 
dalam perencanaan keuangan jangka panjang. Dukungan pemerintah dan lembaga terkait 
dalam bentuk fasilitas pelatihan dan akses teknologi sangat penting untuk membantu UMKM 
menghadapi tantangan digitalisasi dan meningkatkan daya saing mereka. 

Berdasarkan temuan ini, beberapa langkah strategis yang dapat diambil untuk 
memperkuat manajemen keuangan UMKM di Pantai Tanjung Bias Desa Senteluk Kecamatan 
Batulayar adalah sebagai berikut. Pertama, pelatihan berkelanjutan dalam penggunaan 
teknologi sederhana seperti Excel, aplikasi kasir yang dapat di akses oleh Handphone Android 
untuk pencatatan keuangan harian sangat penting, terutama untuk UMKM yang masih 
mengandalkan metode manual. Selain itu, pendampingan dalam perencanaan keuangan jangka 
panjang, termasuk pengelolaan arus kas dan risiko keuangan, dapat membantu UMKM dalam 
merencanakan masa depan usaha mereka dengan lebih baik. Program pelatihan teknologi yang 
mengajarkan cara mengimplementasikan sistem pembayaran digital dan perangkat lunak 
akuntansi juga harus menjadi bagian dari program pembinaan UMKM. Dukungan dari 
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pemerintah dan lembaga terkait dalam bentuk fasilitas pelatihan dan akses teknologi akan 
sangat membantu UMKM dalam menghadapi tantangan digitalisasi dan meningkatkan daya 
saing mereka di pasar yang semakin terhubung secara digital. Dengan penerapan strategi ini, 
diharapkan UMKM di Kecamatan Batulayar dapat mengatasi kendala yang ada dan berkembang 
lebih efisien serta berkelanjutan. 
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